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Abstract 
This research was conducted to develop an innovative and effective 
learning media in learning activities using the KOKELOJO (Jombang 
Local Wisdom Comics) media that can be used by teachers and students in 
improving the ability to identify residential environments that focus on the 
value of local wisdom of the residential environment, especially in 
Jombang Regency which is integrated into the Pancasila Education class 
IV elementary school learning subjects. The background of this research is 
based on the low integration of local cultural values and the development 
of learning media based on local wisdom values that are integrated into 
learning activities. The type used in this study is that this type of research 
uses the Research and Development (R&D) method with the ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) model. 
The test subjects amounted to 42 elementary school grade IV students. The 
data collection technique was carried out at the effectiveness test stage 
through pretest and posttest tests through a one-group pretest-posttest 
design. The data analysis technique used is quantitative analysis with N-
Gain calculation to find out the improvement in student learning outcomes 
after using media. The results showed an increase in the average score from 
the pretest of 67.33 to 84.61 in the posttest, with an N-Gain value of 0.53 
which was classified as a medium category. This indicates an improvement 
in students' cognitive abilities, especially in identifying the living 
environment with a local cultural value-based approach. Based on these 
findings, it can be concluded that KOKELOJO media is effectively used 
in learning Pancasila Education in fostering students' appreciation of the 
diversity of local cultures in the residential environment. 
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INTRODUCTION 
Pendidikan Pancasila pada jenjang sekolah dasar secara ideal memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter, memperkuat identitas kebangsaan, serta menanamkan sikap cinta tanah air 
kepada peserta didik sejak dini (Totok, 2018 & Maknun et al, 2024). Dalam Kurikulum Merdeka, 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dirancang untuk mengembangkan kompetensi peserta didik 
dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila melalui aktivitas kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan erat dengan lingkungan siswa. Salah satu capaian pembelajaran pada fase B (kelas 
III–IV) jenjang sekolah dasar salah satunya yaitu kemampuan mengidentifikasi lingkungan tempat 
tinggal mulai dari RT, RW, desa atau kelurahan, kecamatan hingga kabupaten sebagai bagian dari 
NKRI, serta menunjukkan sikap menghargai keberagaman budaya di sekitar (Kemendikbudristek, 
2022). Meskipun capaian pembelajran telah mengarahkan dan menunjukan sikap kerjasama, dalam 
keberagaman suku, sosial dan, budaya di lingkungan sekitar, pada kenyataannya peserta didik masih 
kurang mengenal kearifan lokal di wilayahnya. Melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila di 
harapan generasi bangsa mampu mengenal, memahami, dan menghargai keberagaman lingkungan 
tempat tinggalnya, melalui nilai kearifan lokal, sebagai wujud nyata penerapan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan sehari-hari (Maharani & Jauhari, 2024).  

Integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam 
membentuk karakter peserta didik sekaligus memperkuat identitas nasional. Pengintegrasian nilai-
nilai tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih relevan, kontekstual, dan bermakna, serta 
mampu menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas bangsa (Shufa, 2018). Namun, kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengenal dan 
memahami konteks sosial serta budaya lokal di lingkungannya. Hasil analisis kebutuhan siswa kelas 
IV menunjukkan bahwa 75% siswa menyatakan masih mengalami kesulitan dalam mengenal dan 
mengidentifikasi lingkungan tempat tinggal, khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai kearifan 
lokal. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kelas IV, V, dan VI, yang menyatakan 
bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal, terutama terkait lingkungan tempat tinggal, masih jarang 
diintegrasikan dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satu penyebab utama adalah terbatasnya 
media pembelajaran kontekstual yang mampu menyajikan materi secara menarik dan mudah 
dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang tidak hanya bersifat 
informatif, tetapi juga efektif dalam membantu peserta didik mengenali lingkungan tempat tinggal 
mereka secara utuh dan bermakna. 

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
nilai kearifan lokal belum optimal. Tercatat sebanyak 71,67% guru mengalami kendala dalam 
penggunaan dan pengembangan media pembelajaran yang mengangkat nilai-nilai kearifan lokal. Di 
sisi lain, sebanyak 77,71% siswa masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi lingkungan 
tempat tinggal mereka dengan pendekatan yang berbasis pada kearifan lokal. Kondisi ini 
menunjukkan adanya kebutuhan akan media pembelajaran yang mampu menjembatani keterbatasan 
tersebut. Salah satu alternatif solusinya adalah pengembangan media komik berbasis kearifan lokal 
yang mampu membantu guru dalam menyampaikan materi serta memudahkan peserta didik dalam 
memahami dan mengidentifikasi nilai-nilai lokal di lingkungan tempat tinggalnya. 

Untuk menjawab permasalahan terkait rendahnya pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 
kearifan lokal dalam mengenal lingkungan tempat tinggal, diperlukan media pembelajaran yang 
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kontekstual, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Media pembelajaran yang 
kontekstual tidak hanya mempermudah siswa dalam memahami materi, tetapi juga meningkatkan 
keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran (Nurrita, 2018). Pembelajaran yang terhubung 
dengan lingkungan nyata siswa dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 
relevan. Pendekatan pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi dengan pengalaman nyata 
terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa serta kesadaran terhadap isu sosial dan lingkungan 
(Moko & Lukum, 2025). Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran inovatif menjadi sangat 
penting, terutama yang mampu mengakomodasi karakteristik siswa sekaligus menyampaikan nilai-
nilai lokal secara efektif. Media semacam ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara 
materi ajar dan kehidupan nyata siswa, serta mendorong terciptanya pembelajaran yang humanis dan 
berakar pada budaya lokal. 

Salah satu media yang dapat membantu peserta didik dalam mengenal dan mengidentifikasi 
lingkungan tempat tinggal secara menyenangkan dan bermakna adalah media komik berbasis nilai 
kearifan lokal. Media komik merupakan salah satu bentuk media visual yang efektif dalam 
menyampaikan informasi, ide, dan pesan melalui gambar (Fauzi & Melani, 2018). Penggunaan media 
ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca dan pemahaman peserta didik terhadap 
materi pembelajaran (Suwarti, 2020 & Muhaimin et al, 2023). Penggunaan media ini terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan membaca dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran  
(Saputro & Soeharto, 2015). Serta media komik juga bertujuan meningkatkan literasi dan 
menanamkan nilai karakter. Salah satu kelebihan media komik salah satunya kemampuan dalam 
merangsang minat belajar karena bentuknya menarik dan disukai anak-anak (Nugraheni, 2017). 
Namun, berdasarkan teori-teori tersebut, dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal, khususnya 
dalam Pendidikan Pancasila, masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media 
komik yang mengaitkan nilai-nilai kearifan lokal dan Pancasila dengan kehidupan nyata peserta didik. 

Terkait hasil penelitian terdahulu mengenai pengembangan media pembelajaran dengan 
menggunakan komik bahwa, penggunaan media komik mampu menarik perhatian siswa, 
memudahkan pehaman siswa dan materi yang dikemas lebih menarik bagi siswa. Dan dari hasil 
empiris yang dilakukan (Pratama dan Jannah, 2022) dalam analisis kebutuhan dalan pengembangan 
media komik berbasis kearifn lokal menunjukan bahwa media komik berbasis kearifan lokal 
berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna karena materi yang disajikan dekat 
dengan kehidupan siswa. Peneitian yang dilakukan (Suwarti et al, 2020) menemukan bahwa komik 
dengan muatan cerita rakyat, seperti dongeng “Totok Kerot”, mampu meningkatkan pemahaman 
siswa sekolah dasar dalam menentukan pesan moral dalam cerita. Sementara itu, Disisi lain, 
penelitian yang dilakukan (Fitriani dan Zunaidah, 2024) menyatakan bahwa e-modul berbasis komik 
digital (KODIG) dapat membantu siswa memahami nilai-nilai Pancasila melalui penyajian yang 
menarik dan sesuai dengan karakteristik belajar anak. Namun, sebagian besar penelitian tersebut 
masih belum secara spesifik mengembangkan media yang mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan 
konteks budaya lokal dan lingkungan tempat tinggal siswa, seperti keragaman budaya atau kesenian 
tradisional di lingkungan tempat tinggal. 

Berdasarkan hasil temuan dari beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media komik memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar dan minat 
peserta didik. Media komik tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran 
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dengan lebih baik, tetapi juga mampu menarik perhatian mereka terhadap proses pembelajaran, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan efektif. Selain itu, media komik 
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan media komik berbasis nilai kearifan lokal diharapkan 
dapat mendukung proses pembelajaran secara lebih optimal, khususnya dalam membantu peserta 
didik mengenal lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan 
mengidentifikasi dan memahami nilai-nilai kebudayaan yang ada di lingkungan tempat tinggal 
khususnya di Kabupaten Jombang, sehingga siswa tidak hanya memahami materi secara akademik, 
tetapi juga menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal dan jati diri bangsanya sendiri. 

Sehingga tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah penelitian yang belum banyak 
dieksplorasi, yaitu keefektivitasan penggunaan media komik yang diberi nama media KOKELOJO 
(Komik Kearifan Lokal Jombang) berbasis nilai kearifan lokal yang diintegrasikan kedalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV sekolah dasar. Dalam penggunaan media KOKELOJO 
(Komik Kearifan Lokal Jombang) dikembangkan dengan mengangkat konten budaya lokal khas 
Kabupaten Jombang, sebagai materi pembelajaran yang dikemas dalam bentuk cerita visual yang 
menarik. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan media KOKELOJO dalam 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengenali dan mengidentifikasi lingkungan tempat 
tinggalnya berdasarkan nilai-nilai budaya lokal. 

 
METHODS 

Penelitian ini merupakan bagian dari jenis penelitian dengan menggunakan metode penelitian 
Research and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE pada tahap ke empat yaitu 
Implementasi (Inmplementation). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan di 
sekolah dasar di Kabupaten Jombang pada tahun ajaran 2024-2025. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IV seklah dasar berjumlah 42 siswa.  

Teknik pengumpulan data dalam uji keefektifan media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal 
Jombang) dengan menggunakan desain one group pretest-posttest yang dilakukan melalui dua tahap 
uji coba yaitu uji coba skala terbatas dan uji coba skala luas. Dimana dalam uji coba skala terbatas 
dilakukan terhadap kelompok kecil dengan berjumlah 6 siswa, serta pada  tahap uji coba skala luas 
dengan berjumlah 36 siswa kelas IV sekola dasar. Data dikumpulkan melalui instrumen berupa 
pretest dan posttest berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 10 soal, yang dikembangkan berdasarkan 
indikator kemampuan kognitif C2 (memahami) dan C4 (menganalisis) dari Taksonomi Bloom.  

Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji N-gain untuk mengetahui tingkat keefektifan 
penggunaan media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) dalam kemampuan 
mengidentifikasi lingkungan tempat tinggal pada siswa kelas IV sekolah dasar di kabupaten Jombang. 
Di mana hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan rumus N-Gain untuk melihat peningkatan 
hasil belajar siswa setelah penggunaan media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang), berikut 
rumus dan interpretasi uji N-gain yang diadopsi dari (Hake, dalam (Sukarelawan et al, 2024). 
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Keterangan : 
Skor Pre-test       = Skor awal sebelum pembelajaran 
Skor Pre-test       = Skor setelah pembelajaran 
Skor Maksimal   = Nilai penuh dari seluruh soal yang tersedia dalam tes. 

Tingkat kriteria penelitian yang digunakan mengacu pada pedoman berikut ini (Sukarelawan 
et al, 2024). 

Tabel 1. Kreteria Penilaian N-gain 
Nilai N-gain Kategori Interpretasi Umum dalam Penelitian 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi Sangat efektif 
0,30 ≤ g < 0,70 Sedang Efektif / Cukup efektif 
0,00 < g < 0,30 Rendah Kurang efektif 

g = 0,00 Tidak Terjadi Peningkatan Tidak efektif 
-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi Penurunan Negatif / Merugikan 

 
RESULT AND DISCUSSION 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) 

 
Pengembangan media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya dalam memperkuat kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal di lingkungan tempat tinggal. Media ini diintegrasikan ke 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada elemen NKRI fase B kelas IV SD di Kabupaten 
Jombang. Media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) mengangkat cerita dan karakter khas 
kesenian Ludruk Jombang, yang dikemas secara visual menarik dengan narasi sederhana dan 
kontekstual, sehingga memudahkan siswa memahami keterkaitan antara budaya lokal dan nilai-nilai 
kebangsaan. Tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, media ini juga mendorong 
pembelajaran yang bermakna dengan mengaktifkan siswa dalam proses membangun pemahaman 
tentang identitas lokal. 

Uji keefektifan media pembelajaran dilakukan untuk mengetahui sejauh mana media 
KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) mampu meningkatkan hasil belajar siswa setelah 
digunakan dalam proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan menggunakan desain one group pretest-
posttest melalui dua tahap uji coba, yaitu uji coba skala terbatas dan uji coba skala luas, untuk 
memastikan konsistensi hasil pada kelompok kecil dan besar dan kemudian hasil data dianalisis 
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dengan menggunakan uji N-gain untuk mengetahui tingkat keefektifan media KOKELOJO dalam 
meningkatkan hasil kemampuan mengidentifikasi lingkungan tempat tinggal.  

Pada uji coba skala terbatas, penelitian dilakukan dengan melibatkan 6 siswa kelas IV sekolah 
dasar di Kabupaten Jombang. Desain yang digunakan adalah one group pretest-posttest, di mana 
siswa diberikan tes awal (pretest) sebelum pembelajaran dan tes akhir (posttest) setelah menggunakan 
media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang). Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai pretest sebesar 60,17 meningkat menjadi 79,83 pada posttest. Perolehan nilai N-Gain sebesar 
0,49 termasuk dalam kategori “sedang” menurut klasifikasi Hake (1998). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa media KOKELOJO cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa 
dalam mengenal dan mengidentifikasi lingkungan tempat tinggal melalui pendekatan berbasis 
kearifan lokal. Berikut hasil rekapitulasi nilai hasil belajar uji skla terbatas, sebagai berikut. 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Siswa dalam Uji Skala Terbatas 
 

Selanjutnya, pada uji coba skala luas, media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) 
diimplementasikan pada 36 siswa kelas IV sekolah dasar yang memiliki karakteristik serupa dengan 
kelompok sebelumnya. Dengan menggunakan desain yang sama, yaitu one group pretest-posttest, 
rata-rata nilai pretest siswa sebesar 67,33 meningkat menjadi 84,61 pada posttest. Nilai N-Gain yang 
diperoleh sebesar 0,53, yang juga tergolong dalam kategori “sedang”. Hasil ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) secara lebih luas tetap 
menunjukkan efektivitas yang konsisten dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal di lingkungan tempat tinggal secara lebih kontekstual dan 
bermakna. Berikut hasil rekapitulasi nilai hasil belajar uji skla terbatas, sebagai berikut. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Grafik Hasil Belajar Siswa dalam Uji Skala Luas 
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Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Uji Keefektifan Media KOKELOJO 

 
Hasil uji keefektifan pada dua tahap pengujian, yakni skala terbatas dan skala luas, 

menunjukkan bahwa penggunaan media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) secara 
konsisten meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa. Nilai N-Gain pada uji skala terbatas sebesar 
0,49, dan pada skala luas sebesar 0,53, keduanya termasuk kategori “sedang”, yang menandakan 
adanya peningkatan signifikan setelah penggunaan media. Temuan ini memperkuat bahwa komik 
berbasis budaya lokal seperti media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) tidak hanya 
berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana efektif dalam menginternalisasikan 
nilai-nilai Pancasila melalui pengenalan budaya dan lingkungan tempat tinggal siswa. Konsistensi 
peningkatan hasil belajar menunjukkan bahwa media ini berpotensi untuk diterapkan secara lebih 
luas, baik di sekolah dasar lain di Kabupaten Jombang sebagai upaya mengenalkan nilai-nilai lokal, 
maupun di wilayah lain sebagai referensi dalam mengembangkan media pembelajaran serupa yang 
mendukung pemahaman kontekstual siswa terhadap lingkungan tempat tinggal. 

Proses pembelajaran menggunakan media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) 
dilaksanakan dengan menyisipkan cerita komik bertema pengenalan keragaman budaya di 
lingkungan tempat tinggal siswa, khususnya kebudayaan khas Kabupaten Jombang, ke dalam 
kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV sekolah dasar. Guru memandu siswa membaca 
komik bersama-sama, kemudian mengaitkan isi cerita dengan nilai-nilai Pancasila serta kondisi 
sosial-budaya yang nyata di sekitar siswa. Dalam kegiatan ini, siswa secara aktif diminta 
mengidentifikasi tokoh, latar, serta nilai-nilai seperti gotong royong, keberagaman, dan cinta tanah 
air yang tercermin dalam alur cerita. Aktivitas tersebut menjadikan materi yang semula bersifat 
abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami, karena berangkat dari pengalaman kontekstual 
siswa. Komik berfungsi sebagai jembatan antara isi kurikulum dengan realitas keseharian, yang 
membantu siswa memahami materi secara lebih utuh dan bermakna. 

Hasil keefektifan penggunaan media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) dalam 
meningkatkan kemampuan siswa mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal dapat dijelaskan melalui 
teori belajar konstruktivisme Piaget, dimana teori ini menekankan pentingnya pengalaman belajar 
melalui interaksi dengan lingkungan sekitar (Masgumelar & Mustafa, 2021). Hal ini juga didukung 
oleh (Safitri & Jupriyanto, 2025) juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal dapat 
memperkuat identitas budaya, membentuk karakter peserta didik, serta menumbuhkan rasa 
nasionalisme di tengah arus globalisasi dan pengaruh budaya asing. Penggunaan media komik dengan 
berbasis nilai kearifan lokal salah satunya dengan mengangkat keberagaman budaya lokal Jombang 
yang memungkinkan siswa memahami nilai-nilai Pancasila melalui representasi sosial yang mereka 
kenal di lingkungan sekitarnya. Hal ini juga didukung oleh, yang menyatakan penggunaan media 
komik merupakan salah satu bentuk media visual yang efektif dalam menyampaikan informasi, ide, 
dan pesan melalui gambar (Fauzi & Melani, 2018). Dengan demikian, kefektivitas media 

Tahap Uji Coba Jumlah 
Siswa 

Rata-rata 
Pretest 

Rata-rata 
Posttest N-Gain Kategori 

Efektivitas 
Skala Terbatas 6 60,17 79,83 0,49 Sedang 

Skala Luas 26 67,33 84,61 0,54 Sedang 
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KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga menguatkan 
aspek afektif dan sosial budaya siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) 
efektif meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal 
di lingkungan tempat tinggal. Hal ini karena media berbasis komik lokal menyajikan materi dengan 
cara yang menarik, kontekstual, dan dekat dengan kehidupan siswa. Visualisasi cerita dengan 
mengaitkan keberagaman budaya lokal di lingkungan tempat tinggal yaitu di Kabupaten Jombang 
diimana dengan penggunaan bahasa sederhana dan memudahkan siswa untuk memahami materi 
pembelajaran dan lingkungan mereka. Bukti dari hasil uji menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,49 
pada uji skala terbatas dan 0,53 pada skala luas, keduanya berada dalam kategori “sedang”, yang 
mengindikasikan peningkatan hasil belajar yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran kontekstual melalui komik berbasis kearifan lokal bukan hanya memperkaya media 
ajar, tetapi juga berfungsi sebagai sarana penguatan identitas dan nilai kebangsaan, yang penting 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. 

Implementasi media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) di kelas IV sekolah dasar 
di Kabupaten Jombang menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi ketika konten 
pembelajaran dikaitkan dengan konteks sosial dan budaya atau dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Sebelum menggunakan media ini, siswa cenderung kesulitan dalam mengetahui dan mengidentifikasi 
lingkungn tempat tinggalnya dengan mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan kondisi nyata di 
lingkungan sekitar. Namun, ketika informasi disajikan dalam media komik seperti komik 
KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang), yang menggambarkan nilai-nilai pancasila seperti 
gotong royong, hingga interaksi antar warga dalam kehidupan sehari-hari, siswa menjadi lebih aktif 
dalam berdiskusi dan mampu memberikan contoh konkret dari pengalaman pribadi. Guru pun 
menyampaikan bahwa keterlibatan siswa meningkat, baik dalam menjawab pertanyaan maupun 
dalam mengemukakan pendapat. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran yang berbasis nilai 
kearifan lokal mampu membangun koneksi antara isi pelajaran dengan realitas siswa. Hal ini sesuai 
dengan teori belajar konstruktivisme piaget yang menyatakan bahwa peserta didik membangun 
pemahamannya melalui proses interaksi dengan lingkungan dan pengalaman nyata (Masgumelar & 
Mustafa, 2021).  

Temuan dalam penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga 
menunjukkan efektivitas media berbasis komik dalam pembelajaran. Penelitian (Suwarti et al, 2020) 
menemukan bahwa komik berbasis cerita rakyat Totok Kerot efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap pesan moral dalam dongeng. Demikian pula, (Fitriani dan Zunaidah, 2024) 
menunjukkan bahwa komik digital yang dikembangkan dalam bentuk e-modul membantu siswa 
memahami nilai-nilai Pancasila secara lebih menarik. Namun, media KOKELOJO (Komik Kearifan 
Lokal Jombang), menghadirkan keunikan tersendiri, karena mengintegrasikan nilai-nilai lokal khas 
Kabupaten Jombang, yang dintegrasikan kedalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Tidak seperti 
penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada penyampaian konten umum atau cerita moral, penelitian 
ini menunjukkan bahwa penggunaan komik lokal sebagai media pembelajaran kontekstual mampu 
menjembatani pemahaman siswa terhadap nilai Pancasila yang aplikatif dan sesuai dengan 
lingkungan tempat tinggal mereka. Dengan demikian, media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal 
Jombang),  memberikan kontribusi orisinal pada praktik pendidikan berbasis budaya lokal. 
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Melihat efektivitas media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang), dalam meningkatkan 
hasil belajar dan menginternalisasikan nilai-nilai kearifan lokal. Langkah selanjutnya atau rencana 
aksi selanjunya yang dapat dilakukan adalah mengimplementasikan media ini secara berkelanjutan 
dalam kurikulum sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran tematik dan muatan Pendidikan 
Pancasila. Selain itu, pemanfaatan media digital KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang), 
perlu terus dimaksimalkan melalui integrasi dalam platform pembelajaran daring yang mendukung 
literasi visual, digital, dan budaya. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk menguji efektivitas 
jangka panjang media ini terhadap perubahan sikap atau perilaku siswa, serta mengeksplorasi 
keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai lokal 
dan kebangsaan melalui media serupa. 
 
CONCLUSIONS 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar, khususnya dalam kemampuan 
mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal di lingkungan tempat tinggal. Penggunaan media ini dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila pada elemen NKRI pada fase B kelas IV jenjang sekolah dasar, 
mampu menjembatani antara materi abstrak dan realitas sehari-hari siswa melalui penyajian cerita 
berbasis budaya lokal. Berdasarkan hasil uji keefektifan menggunakan desain one group pretest-
posttest, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,49 pada uji skala terbatas dan 0,53 pada uji skala luas, 
keduanya termasuk dalam kategori sedang, yang mengindikasikan peningkatan signifikan hasil 
belajar siswa. 

Kekuatan utama dari media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) terletak pada desain 
visual berbasis cerita lokal dan keterkaitan kuat dengan pengalaman kontekstual siswa, 
menjadikannya sarana pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga membangun identitas 
dan karakter siswa. Komik ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu ajar, melainkan juga sebagai 
media refleksi nilai-nilai Pancasila melalui narasi budaya khas Jombang. Penelitian ini memberikan 
kontribusi orisinal terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis budaya lokal, sekaligus 
mendorong pembelajaran yang bermakna dan kontekstual dalam kerangka Profil Pelajar Pancasila. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel yang hanya melibatkan dua 
kelompok uji dalam satu wilayah, serta belum melibatkan jenis penelitian dengan menggunakan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen sebagai pembanding. Untuk itu, penelitian selanjutnya perlu dilakukan 
dengan melibatkan sampel yang lebih luas, lintas daerah, serta mengadopsi desain eksperimen yang 
lebih kuat. Selain itu, meskipun media KOKELOJO (Komik Kearifan Lokal Jombang) telah tersedia 
dalam versi digital, efektivitasnya dalam konteks pembelajaran daring dan keterlibatan pihak 
eksternal seperti orang tua atau komunitas lokal masih perlu dieksplorasi lebih lanjut sebagai bagian 
dari penguatan pendidikan berbasis budaya.    
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